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APFRrak

Penelitian ini bertujuan guna menghasilkan desain lembar kerja siswa (LKS) dengan mengglman model
Problem Based Learning berbasis karakter berpikir kas siswa yang layak digunakan menurut validator ahli
media, ahli materi dan guru matematika SMA, serta siswa kelas X SMA. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Namun pada penelitian ini hanya terbatas pada tiga tE:em
yakni pada tahap Analysis, Design dan Development. Teknik p@umpulzm datanya menggunakan angket
validasi untuk ahli, dan angket respon guru serta siswa. Subjek pada penelitian ini adalah ahli materi sebanyak1
orang, ahli media sebanyak 1 orang, guru matematika SMA sebanyak 20 orang, serta siswa kelas X SMA tahun
ajaran 2019/2020 sebanyak 28 orang. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa desain LKS yang
dikembangkan sudah layak menutur para validator ahli dan respun guru serta siswa.

Kata Kunci: Desain LKS; Problem Based Learning, Karakter kritis.

Abstract:

This study aims to produce student worksheet designs (LKS) using a Problem Based Learning model based on
students' critical thinking characters that are suitable mu.w by media expert validators, material experts and
high school mathematics teachers, as well as class X high school students. This research uses Research and
Development (R&D) researc‘hing the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) model. However, this research is limited to three stages, namely the Analysis, Design and
Development stages. The data m!!ecﬂm technigue uses a validation questionnaire for experts, and teacher
and student response questionnaires. The subjects in this study we material expert, I media expert, 20 high
school math teachers, and 28 high school class X students for the 2019/2020 academic year. The results
obtained indicate that the LKS design developed is appropriate according to the expert validators and the
responses of teachers and students.

Keywords: LKS Design; Problem Based Learning, Critical Character

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir ktitis (2012) bahwa berpikir kritis adalah

dibutuhkan untuk dimiliki oleh setiap orang,
dikarenakan persoalan kehidupan yang perlu
dipecahkan dan diselesaikan dengan kritis
sangat banyak. Sihotang (2012) berpendapat
bahwa kemampuan berpikir kritis perlu
diterapkan dan dikembangkan pada perserta
didik guna belajar dalam memecahkan
permasalahan inovatif serta sistematis dan
mendesain  pemecahan yang
mendasar. Sesuai dengan pendapat Sihoang

masalah

kemampuan memberdayakan stategi kognitif
untuk untuk menganalisis, membandingkan,
menyimpulkan dalam menentukan tujuan
memecahkan masalah, merumuskan
kesimpulan dan membuat keputusan. Sejalan
dengan pendapat dari. Deti (2016) bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan
mnampuan yang sangat ecsensial, dan
Erfungsi efektif dalam aspek
kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan

s€émua
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berpikir kritis ini sangat penting sifatnya dan
harus ditarnkan sejak dini baik disekolah,
dirumah maupun di lingkungan masyarakat
dalam proses pembelajaran untuk mencapai
Esil yang optimal dibutuhkan berpikir
aktif. Hal ini berarti, proses
pembelajaran yang optimal membutuhkan
pemikiran kritis dari si pembelajar, ini
menjadikan berpikir kritis sangat penting
dalam proses pembelajaran. Berpikir kritis
merupakan proses berpikir
dimana siswa mampu menilai
pemikirannya, menggunakan
pemikirannya yang reflektif, independen,
jernih, dan rasional dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Namun pada
kehidupan nyata di lingkungan sekolah, guru
masih banyak yang melakukan kegiatan
pembelajaran konvensional,
pembelajaran berpusat pada guru sehingga
siswanya berperan kurang aktif dalam
pembelajaran berakibatkan pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

Setelah dilakukannya pengamatan di
salah satu sekolah di sidoarjo, yakni SMA
Islam Parlaungan ditemukan beberapa
kondisi yang terjadi yakni: 1) LKS yang
dipergunakan guru disekolah warnanya
kurang bervariansi 2) petunjuk yang
diberikan dalam menyelesaiakan masalah
masih

secara

intelektual
kualitas
siswa

secara

singkat, mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dan merasa bingung
dikarenakan kurangnya contoh latihan soal
yang dapat mempermudah pemahaman
siswa. 3) Serta didalam LKS yang
dipergunakan oleh guru belum mampu
menumbuhkan karakter kemampuan berpikir
kritis siswa. Jika dilihat dari indikator
kemampuan berpikir setelah  di
sederhakankan yakni Focus (siswa mampu
merumuskan pokok-pokok masalah dan
mencari

kritis

permasalahan yang jelas dari

permasalahan), clarity (kemampuan
mengungkapkan kenyataan yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan permasalahan,

mencari informasi yang baik dan mengingat
kepentingan yang asli dan mendasar),
overview (menentukan langkah jika ada
bukti yang tepat guna melakukan sesuatu dan
mencari penjelasan sebanyak mungkin
apabila memungkinkan) dan inference
(mampu mengambil keputusan). Ennis yang
dikutip [3]Retnosari (2016) mengungkapkan
indikator berpikir kritis, yakni: merumuskan
masalah, menganalisis argument, melakukan
deduksi, induksi,
evaluasi dan mengambil keputusan atau
tindakan. Berdasarkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa yang dilakukan di SMA
lam Parlaungan Sidoaro, menunjukan
hwa kemampuan berpikir kritis siswa
magl rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
tes yang dilakukan oleh siswa kelas X pada
materi SPLTV, 35 siswa yang mengikuti tes.
hanya 10 siswa atau 28.57% yang mencapai
ketuntasan atau siswa memperoleh nilai =
KKM. Sedangkan, siswa yang lainnyabelum
mencapai Artinya,
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dibuktikan dengan hasil penyelesaian
permasalahan  yang  diberikan  tidak
memenuhi indikator berpikir secara kritis
yakni, focus, clarity, overview dan inference.
Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa beberapa diantaranya adalah perangkat
ajar dan model pembelajaran yang
digunakan. Salah satu contoh perangkat ajar
yang dapat
matematis siswa adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS). Menurut Sofan (2013;101) LKS
merupakan materi pembelajaran yang
memberikan kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Selama ini, kita selalu

melakukan melakukan

ketuntasan. masih

menumbuhkan  kekritisan
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mendengar siswa menegeluhkan LKS hanya
berisikan latihan soal serta siswa disuruh
mengerjakan soal-soal pada jam pelajaran
kosong atau digunakan sebagai pekerjaan
rumah. Padahal sebenarnya LKS bukanlah
hanya memuat latihan soal-soal saja. LKS
diartikan
dengan bertujuan menentukan suatu konsep
pengetahuan tentang matematika. Selain
bahan ajar yang digunakan,
pembelajaran juga memberi pengaruh besar
terhadap kekritisan siswa. Dari hasil
wawancara dengan guru  matematika
disekolah tersebut model pembelajaran yang
dipakai di sekolah masih menggunakan
model konvensional yakni ceramabh,
pembelajaran berpusat pada guru. Guru yang
aktif pembelajaran  sedangkan
siswanyanya pasif dan akibatnya adalah
karakter yang ingin dicapai tidak dapat
tercapai dengan baik. Salah satu model
gmbelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah
model Problem Based Learning. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan

eh Suci Mahya Sari, dkk (2016) melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan
Perangkat Problem Based Learning (PBL)
Dalam Pembelajaran Matematika di SMA™.
Hasil akhir penelitian
mendeskripsikan  tingkat validitas
kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sehingga mampu
meningkatkan karakter berpikir kritis siswa.
MenurutRusman (2014: 299-247) PBL
merupakan model pembelajaran yang dapat
memberikan dorongan semangat siswa guna
berperan aktif terlibat didalam pembelajaran,
serta pendekatan penerapannya berkaitan

Prosedur/sarana matematika

model

dalam

dari ini

dan

dengan memecahkan permasalahan yang
relevan, bermakna dan konstektual yang
menumbuhkan kecerdasan dalam  diri
sendiri. Artinya, melalui pendekatan PBL
ini, siswa diupayakan untuk menciptakan
suatu pengalaman pembelajaran matematika
yang lebih bermakna bagi siswa, sebab
lebih  bebas
mengaplikasikan pengetahuan matematika
secara mandiri. Menurut [7]Husnidar (2014)
mengatakan  bahwa, based
Learning adalah sebuah model pembelajaran
yang menunjang suasana belajar siswa
menjadi  aktif dalam  memecahkan
permasalahan yang nyata. Dapat
disimpulkan bahwa model Problem based
gammg memiliki potensi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis

mereka merasa dalam

Problem

siswa.

Berdasarkan masalah dan uraian di
atas, maka perlunya mendesain LKS
menggunakan model  Pr based
Learning berbasis karakter berpikir kritis
sebagai bahan belajar untuk
meningkatkan kekritisan mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk: 1 endesain Lembar
Kerja Siswa (LKS) menggunakan model
Problem based Learning berbasis karakter
berpikir kritis. 2). Untuk mengetahui tingkat
kelayakan deﬂ'n Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika dengan menggunakan model
Problem based Learning berbasis karakter
berpikir kritis menurut validator ahli materi
dan ahli media. 3mmtuk mengetahui tingkat
kelayakan desain Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika dengan menggunakan model
Problem based Learning berbasis karakter
berpikir kritis menurut respon guru dan
siswa.

lem

siswa
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Metode Penelitian (Research Method)
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kuantitatif  dengan  jenis
Research & Development (R&D). Subyek
pada penelitian ini adalah validator ahli
materi sebanyak 1 orang, validator ahli
media sebanyak 1 orang, Guru matematika
SMA/SMK/sederajat sebanyak 20 orang
serta 28 orang siswa kelas X SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo.
pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tetapi pada
penelitian ini tahap yang akan digunakan
adalah terbatas pada tahap Analysis, tahap

Prosedur

Design dan tahap Development. Pada tahap
Analysis kegiatan yang dilakukan adalah:
Analisis kebutuhan yang digunakan. Pada
tahap design, kegiatan yang dilakukan
adalah : pemilihan bahan ajar dan model
pembelajaran, pemilihan LKS,
menyusun LKS. Pada tahap Development,
kegiatan yang dilakukan adalah:
mewujudkan produk dari tahapan design dan
melakukan validasi olehwlidator ahli dan
respon  guru Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini berupa
lembar wawancara, instrumen tes, angket

format

serta  siswa.

Ketuntasan Klasikal =

m'upa lembar validasi ahli materi, lembar

valitﬁ ahli media, lembar angket respon
guru dan lembar angket respon siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah
melalui wawancara, tes kemampuan berpikir
a'eatif matematis siswa, dan angket vaidasi
ﬂi materi dan media, serta angket respon
guru dan siswa. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan analisis data kuantitatif.
Analisis dilakukan berdasarkan data-data
yang diperoleh dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif . Data yang akan dianalisis
yakni data tes kemampuan berpikit kritis
matematis siswa, data validasi ahli materi,
data validasi ahli media, data angket respon
guru dan data angket respon siswa.

1. Data tes kemampuan berpikir kreatif
matematis dianalisis menggunaka rumus
berikut

EEK ctuntasan Belajar Individu

Data yang diperoleh hasil belajar peserta
didik dapat ditentukan ketuntasan belajar
individu, dengan kriteria sebagai berikut:

e Tuntas, jika nilai > 75

¢ Tidak tuntas, jika nilai < 75

Ketuntasan Belajar secara Klasikal
Ketuntasan Belajar secara Klasikal dapat
dihitung dengan rumus

jumlah siswa yang tuntas

X 100%

jumlah seluruh siswa

3. Data validasi ahli materi, ahli Media,
respon guru dan siswa

Data yang telah diperoleh, kemudian diberi

skor padg) setiap pilihannya dengan skala 1

(Sangat Tidak Tepat), 2 (Kurang Tepat), 3

(Tepat), 4 (Sangat Tepat). Setelah pemberian

jumlah skor perolehan (S)

skor pada setiap pilihan, kemudian
pentotalan perolehan skor pada setiap aspek
yang dinilai. Skor total perolehan dari setiap
aspek dianalisis dengan rumus berikut :

x 100%

p (presentase kelayakan =

jumlah skor kriterium (N)

Sumber ; [8\Nurrochmawati (2016 :341)
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Hasil persepgase dari setiap hasil analisis di atas, kemudian dikategorikan sesuai dengan

interpretasi sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Persentase (p) Kelayakan
0% — 20% Sangat tidak layak
21% — 40% Kurang layak
41% — 60% Cukup Layak
61% — 80% Layak
81% — 100% Sangat Layak

Sumber : [8)Nurrochmawati (2016 :341)

5
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini telah menghasilkan

sebuah produk Desain Lembar Kerja Siswa
(LKS) matematika dengan menggunakan
model Problem based Learning berbasis
karakter kreatif matematis siswa. Model
pengembangan  yang  dipakai
penelitian pengembangan ini adalah model
ADDIE. Tetapi pada penelitian ini tahap
yang akan digunakan adalah tahap analysis,
tahap design, dan tahap development. Pada
tahap Analysis kegiatan yang dilakukan
adalah: Analisis kebutuhan yang digunakan,
analisis dilakukan langsung di SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo melalui wawancara
singkat kepada guru matematika yang
megajar kelas X, tes awal kemampuan
berpikir kritis siswa. 1). Berdasarkan hasil
dari wawancara yang telah dilakukan pada
tanggal 10 Februari 2020, diperleh informasi

dalam

bahwa guru masih menggunakan model
konvensional dalam pembelajaran, masih
kebingungan menggunkan yang
cocok sesuai kebutuhan siswa, dan LKS

model

yang digunakan kurang menarik minat
belajar sismisiswinya. 2). Berdasarkan hasil
tes awal kemampuan berpikir kritis siswa
menujukan dari X yang
mengikuti tes pada materi SPLTV, 35 siswa
yang mengikuti tes. hanya 10 siswa atau
28.57% yang mencapai ketuntasan atau

siswa kelas

siswa memperoleh nilai = KKM.
Sedangkan, siswa yang lainnya belum
mencapai  ketuntasan.  Artinya, masih

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dibuktikan dengan hasil penyelesaian
permasalahan  yang  diberikan  tidak
memenuhi indikator berpikir secara kritis
yakni, focus, clarity, overview dan inference.

Keterangan Gambar

Tampilan LKS

Pada gambar disamping dapat dilihat bahwa:
penyajian materi yang ada masih kurang lengkap.
menjadikan siswa-siswi kurang memahami LKS
dengan baik.

kurang menariknya LKS yang membuat siswa
untu bersemangat dalam pembelajaran.
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el

Pada gambar disamping contoh yang diberikan
dalam LKS belum mengarahkan siswa untuk
mampu berfikir secara kritis dalam menyelesaikan
permasalahan dan masih sulit dipahami.

Gambar 1.Tampilan LKS yang dipakai di sekolah

Setelah tahap analisis selesai, maka
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yakni tahap
design. Pada tahap design, kegiatan yang
dilakukan adalah : pemilihan bahan ajar dan
model pembelajaran, pemilihan format LKS,
genyusun LKS. Pada tahap Development,
kegiatan yang dilakukan adalah:
mewujudkan produk dari tahapan design dan

melakukan validasi oleh validator ahli dan
respon guru serta siswa. Berikut hasil

analisis dari validasi LKS yng telah
dilakukan:
1. Validasi ahli Materi

Hasil analisis data validasi ahli materi
terhadap Lembar KgBh Siswa Matematika
yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel
3 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

No Aspek Analisis Skor Perolehan Kategori
S 46

1. Kelayakan Isi N 64 Layak
P 71,88%
S 28

2 Kelayakan Penyajian N 40 Layak
P 70%

e S 12

3 ggs;fsu‘u(m model N T Layak

P 5%
Sumber data : Diolah dari lembar hasil penilaian validasi ahli materi
Tabel 2 menunjukkan hasil

rekapitulasi data validasi ahli materi, untuk
aspek kelayakan isi menunjukkan kategori
“Layak™ dengan persentase 71,88%. Aspek
lmayakan penyajian menunjukkan kategori
“Layak” dengan persentase 70%. Sedangkan
m'i aspek kesesuaian dengan model
Problem Based Learning menunjukan
kategori “layak” dengan persetase 75%.
Penilaian telah memenuhi kriteria layak

tuk LKS yang sudah divalidasi. Namun
Erlu adanya revisi pada LKS yang telah
dilakukan
dengan saran dari Validator ahli materi.

2. Validasi Ahli Media

Hasil analisis data validasi ahli
terhadap Lembar Kerja Siswa matematika
yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel
3 berikut

divalidasikan. Revisi sesuai

media

2
Tabel 3. Hasil Validasi oleh Ahli Media

No Aspek Analisis | Skor Perolehan Kategori
L. Kelayakan Kegrafikan S 79 Layak
N 116
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P 70,53%
S 36
2. Kelayakan Bahasa N ) Layak
P 69,23%
Sumber data : Diolah dari lembar hasil penilaian validasi ahli media
Tabel 3  menunjukkan  hasil altuk LKS yang sudah divalidasi. Namun
rekapitulasi data validasi ahli media,dimana perlu adanya revisi pada LKS yang telah
dari  aspek kelayakan kegrafikan divalidasikan. Revisi dilakukan sesuai
menunjukkan kategori “Layak™ dengan dengan saran dari Validator ahli media.

persentase 70,53%. Sedangkan dari aspek
Kelayakan bahasa menunjukkan kategori
“Layak” dengan
Penilaian telah memenuhi kriteria layak

persentase

Tabel 4. Hasil Analisis An

69.,23%.

EPenilaian Angket Respon Guru
Data hasil analisis angket respon guru
disajikan pada tabel 4 berikut :

ket Respon Guru

Jumlah . Rata-rata Persentase Kelayakan .
Guru L secara Keseluruhan L
Sangat Tidak
layak )
Kurang Layak - o=
20 orang Lavak 7 orang atau 82,72% L‘?n%‘li(
aya 350, aya
At T 13 orang atau
Sangat Layak 65%

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil kategori “Layak”. Sedangkan rata-rata
analisis data angket respon guru terhadap persentase kelayakan secara keseluruhan
LKS matematika dengan menggunakan mendapatkan kategori ‘“Sangat Layak”
model Problem Based Leraning berbasis dengan nilai 82.72% Penilaian telah

karakter  berpikir kritis. Hasilnya
menunjukan bahwa dari 20 responden yang

mengisi angket respon guru tersebut,
terdapat 13 orang atau 65% yang
mendapatkan  kategori “Sangat layak”,

sedangkan 7 orang agp 35% mendapatkan

memenuhi kriteria Sangat Layak untuk LKS
yang sudah divalidasi

4. Penilaian Angket respon siswa
Data hasil analisis angket respon siswa akan
disajikan pada tabel 5. berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Angket Respon Siswa

Jumlah A Rata-rata Persentase A
Siswa Ll Kelayakan secara Keseluruhan el
Sangat Tidak layak
28 orang Kurang Layak - 82 72% Si‘“]gi“
Layak 11 orang atau 39,28% Layak
Sangat Layak 17 orang atau 60,71%

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil analisis
data angket respon siswa terhadap LKS
matematika dengan menggunakan model

Problem Based Leraning berbasis karakter
berpikir kritis. Hasilnya menunjukan bahwa
dari 28 responden yang mengisi angket
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respon siswa tersebut, terdapat 17 orang atau
60.71% yang mendapatkan kategori “Sangat
layak™, sedangkan 11 orang atau 39.28%
mendapatkan kategori “Layak™. Sedangkan
persentase  kelayakan
keseluruhan mendapatkan kategori “Sangat
Layak™ dengan nilai 82.85% Penilaian telah
memenuhi kriteria Sangat Layak untuk LKS
yang sudah divalidasi.

rata-rata secara

hasil
angket

Berdasarkan
diperoleh  dari

penilaian
respon

yang
siswa

menujukan bahwa desain LKS yang
dikembangkan  sudah  layak  untuk
diguna](awerdasarkan hasil analisis dari
validator ahli materi dan ahli media serta
respon guru dan siswa menunjukan LK S-nya
sudah layak untuk digunakan, namun pgrlu
adanya revisi pada LKS yang telah
divalidagjkan. Revisi dilakukan sesuai
dengan saran darValidator ahli materi dan
media. Berikut saran atau masukan dari
validator ahli serta tanggapan terhadap saran
dan masukan tersebut.

Tabel 6. Saran/Masukan dari Ahli Materi

Validator Saran/Masukkan Hasil Perbaikan
Sudah diperbaiki kesalahan huruf

Banya].( kesal.ahan huruf dalam dalam pengetikan didalam LKS
pengetikan didalam LKS Sudah ditambahkan definisi
Definisi Materi SPLTV kurang Materi SPLTV

Yuni lengkap Sudah ditambahkan petunjuk

Listiana., Kurangnya petunjuk pengerjaan | pengerjaan pada soal

SPd.,MSi pada soal pemantapan/tugas pemantapan/tugas dalam LKS
dalam LKS Sudah diperbaiki Langkah-
L;.mg.kah.-la.ngkah dﬂla“_‘ langkah daalm eliminasi dibuat
eliminasi dibuat per-point per-point

Sebagai tindak lanjut dari perbaikan di atas, disajikan dalam beberapa contoh berikut:

|

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Gambar 2.Perbaikan dari Ahli Materi
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2
2. Saran/Masukan validator ahli Media

Tabel 7. Saran/masukan dari Ahli Media

Validator Saran/Masukkan

Hasil Perbaikan

Kesalahan huruf-hurut dalam
pengetikan perlu
diperhatikan dan penggunaan
kata yang perlu diubah
Penggunaan huruf balok pada
awalan nama orang pelu
diperhatikan

Diperhatikan gambar yang
tidak mendukung dalam LKS
dan tata letak

Diperhatikan bingkai-bingkai
dalam LKS yang tidak sama

Windi
Setiawan.,
S.Pd.,M.Pd

Perbaikan kesalahan huruf-huruf
dalam pengetikan perlu diperhatikan
dan penggunaan kata yang perlu
diubah

Perbaikan Penggunaan huruf balok
pada awalan nama orang pelu
diperhatikan

Perbaikan Penghapusan gambar yang
tidak mendukung dalam LKS dan tata
letak

Penggantian bingkai-bingkai dalam
LKS yang tidak sama

Sebagai tindak lanjut dari perbaikan di atas, disajikan dalam beberapa contoh berikut:

e pr—q—rﬂlh Linear Tiqa Vargha!

Masalah Yang Berkaitan Dengan Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel

A Madet matzmaiica dor Manalan Sntam DRama Ueear T Nasaid

A Wode! matsmatica a0 Manalat Sntom Tsuamaen Leear Tige Nataes!

S —y

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Gambar 3. Revisian tampilan isi LKS

Desain LKS ini sudah melalui tahap
validasi oleh validator ahli dan angket respon
guru serta siswa. Hasilnya adalah LKS ini
sudah layak digunakan dengan beberapa
saran dan masukan untuk tujuan perbaikan
desain LKS Desain LKS yang
dikembangkan ini fokus kepada peningkatan
karakter kritis siswa dengan model Problem
Based Learning sebagai model yang akan

ini.

digunakan dalam desain pembelajarannya.
Indikator kemampuan berpikir kritis siswa
yakni focus, clarity, overview dan inference
sudah diintegrasikan pada LKS yang telah
dikembangkan.
relevan dengan penelitian ini adalah: 1).
Penelitian yang dil@kan oleh  Yurnalis

Berapa penelitian yang

rptang “Efektivitas LKS berbasis Problem

Based Learning terhadap keterampilan
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berpikir kritis” Hasil akhir dari penelitian ini
menunjukkan belajar
mengala@ peningkatan dengan rata-rata
kriteria baik 71,79. Hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan dengan nilai rata-
rata N-gain 62,55. Perbedaan penelitian
yurnalis dengan penelitian ini adalah mata
pelajaran yang digunakan adalh biologi dan
tidak diterapkannya model ADDIE didalam
penelitian yang dilakukan oleh yurnalis. 2).
Penelitian yang dilakukan oleh Nizaruallah
tentang “Pengembangan LKS pembelajaran
m'basis untuk meningkatkan
mrampilan berpikir kritis dan minat belajar
siswa pada materi fluida statis di SMAN 1
samudra aceh”. Hasil akhir dari penelitian ini
terdapat peningkatan ketrampilan kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis
angket siswa menujukkan LKS berbasis
maslaah  yang
meningkatkan  minat  belajar
Perbedaan pada penelitian
dengan penelitian ini adalah mata pelajaran
yang digunakan adalah fisika dan
menggunakan model 4-D. 3). Penelitian
yang dilakukan oleh Tarmizi tentang
“Penggunaan LS berbasis PBL terhadap
ketrampilan berpikir kritis siswa pada materi
cahaya di smpn 1 kembang tajong” . Hasil
akhir penelitian ini adalah pembelajaran
dengan  bahan LKS  dengan
menggunakan PBL dapat
meningkatkan kertampilan berpikir kritis
siswa dalam belajar pada materi cahaya,
yang dapat dilihat dari tingginya perolehan
skor rata-rata N-gain pada kelas eskperimen
sebanyak 0.86 dibandingkan kelas kontrol
yang diterapkan dengan pembelajaran
konvensional hanya mencapai 0.74.
Perbedaan pada penelitian Tarmizi dengan
penelitian ini adalah mata pelajaran yang
model

aktivitas siswa

masalah

dikembangkan  dapat
siswa.

Nizaruallah

ajar
model

digunakan, tidak digunakannya

ADDIE atau yang lainnya didalam penelitian
serta siswa yang digunakan dalam uji coba
penelitian adalah siswa SMP.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengembangan
dan uji kelayakan terhadap desain LKS
matematika yang dikembangkan, maka
diperoleh hasil desain LKS menggunakan
model Problem Based Learning berbasis
karakter berpikir kritis telah layak
digunakan. Desain LKS Matematika ini telah
dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development,
Evaluation), tetapi hanya terbatas pada tiga
tahap, yakni tahap analysis, tahap design dan
tahap development dikarenakan situasi dan
kondisi. indikator berpikir kritis siswa yakni
focus, clarity, overview dan inference sudah
diintegrasikan pada LKS yang telah
dikembangkan. Desain LKS matematika ini
telah divalidasi dan dinyatakan layak dengan
persentase ahli materi sebesar 7229 %
dengan kategori “layak”. Sedangkan dari
ahli media mendapatkan persentase sebesar

Implementation, and

69,88%  dengan  kategori  “layak”.
Selanjutnya untuk angket respon guru
mendapatkan  kategori “sangat layak”

dengan perolehan persentase 82.72%. dan
angket respon siswa mendapatkan kategori
“sangat layak” dengan persentase 82,85%.

Kelebihan LKS
matematika yang dikembangkan adalah:
1).Tersedianaya lembar jawaban guna
mempermudah siswa dalam berdiskusi atau
memecahkan permasalahan didalam LKS.
2). Tersedianya Contoh soal lebih dari satu
guna membantu mempermudah
memahami materi yang disajikan didalam
LKS.

dari  desain

siswa

Kekurangan dari desain LKS yang
dikembangkan adalah Tahapan
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pengembangan model ADDIE yang
digunakan hanya terbatas pada tiga tahap
yakni tahap analysis, tahap design dan tahap
development dikarenakan situasi dan kondisi
yang terjadi saat ini.

Saran yang dapat diberikan pada
penelitian ini adalah agar LKS ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa siswi serta
LKS ini dapat dikembangkan menjadi lebih
sempurna supaya mampu dipergunakan

secara umuim.
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